BAB IV

ANALISIS TRADISI ROKAT TASE’ DI DESA KLAMPIS BARAT BARAT
KABUPATEN BANGKALAN

A. Sejarah Asal-Usul Tradisi Rokat Tase’

Awal mula rokat tasa’ itu merupakan sistem kepercayaan yang tujuan
utamanya untuk slametan desa, slametan pantai (laut), zaman dahulu pada tahun
1950-an biasanya dalam tradisi rokat tase’ selalu nanggap (mengundang) wayang
kulit, /énong, memasang sesajen pada waktu masa itu akan tetapi sekarang
perubahan sendiri oleh (kades) dilatar belakangi oleh tidak mensyukuri atas

nikamt Tuhan (Allah SWT).

Zaman dahulu ditengah lautan ada satu kepercayaan harus (wajib)
memasang kepala sapi, akan tetapi pada tahun 2002 dibuang tidak diperbolehkan
menggunakan kepala sapi, kecuali memakai semacam (bunga-bunga harum,
kembang-kembang) oleh (kades) yang telah menjabat dari 2002 diperbolehkan.
Tetapi paling tidak jangan hanya berfokus pada hal itu, yang penting atau utama
masyarakat desa bersyukur agar tahun kedepan rejeki yang diberikan Allah SWT
ini ditambah rejekinya, itulah tujuan yang pertama dalam pelaksanaan rokat
tase’r Masalah sistem, sistem awal pada malam hari di selenggarakan acara
Istighosah, pada pagi hari kirap tradisi dengan berpakaian ala Madura dengan

mengelilingi kampung disertai dengan Drumband.

Dalam mengadakan tradisi rokat tase’ tidak semerta-merta langsung

memberitahukan (menginfokan) tetapi melalui sarana undangan setiap orang tidak

"Husnis Zaim, wawancara, Klampis Barat, 11 Januari 2017.
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terkecuali anak-anak.’> Desa Klampis tahun 2016 sampai 2017 selama 2 tahun
tidak melaksanakan tradisi dibarengi dengan klebun (kades) yang tua dan muda
(yang pernah menjabat (kades) yang lama dengan yang baru) kedua pendukung
cikcok sehingga belum mengeluarkan keputusan yang pasti kapan bisa
melaksanakan tradisi rokat tase’, dari pihak Ketua Desa pasti sangat
merekomendasi tradisi itu berjalan. Berjalannya tradisi rokat tase’ dilatar
belakangi dari faktor dukungan ketua, ketua harus mengadakan pasti mengadakan
tidak disuruh mengadakan maka tidak berjalan, lantaran perpecahan pendukung

yang tua dan yang muda sehingga, sesepuh males (enggan) mengadakannya lagi.

Rokat diperingati setiap satu tahun sekali yang dipimpin langsung oleh
(kades) beserta pamongnya dan masyarakat Desa Klampis Barat, pada tahun
1975-ke bawah dalam memperingati kesalamatan pantai (rokat) dengan bentuk
upacara, sesajen, membuang tumpeng, dan jajan, serta menggantung kepala sapi
pada Palo (batas lautan yang berbatu dengan lautan pasir, dan batas antara
kedangakalan laut dengan kedalaman laut), tersebut dan di dibiarkan sampai
tinggal karangkanya setelah itu diadakannya bermacam-macam tontonan seperti
pencak silat, ludrug (reok) dan orkes atau dangdut semuanya ini mengundang dari
luar daerah demi semaraknya dan ramainya acara tersebut, tetapi kenyataannya
sulit juga dihilangkan.® Maksud sulit disini awal mulanya kepala sapi sebagai
bantuk tumbal yang ditaruh di pantai, akan tetapi sistem adanya kepala sapi hilang

sejak 2002.

’H. Rasid, wawancara, Klampis Barat, 18 Januari 2017.

*Husnis Zaim, Peranan Agama Dalam Kehidupan Masyarakat Nelayan Desa Klampis Barat
Kecamatan Klampis Kabupaten Bangkalan, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin Universitas Darul ‘Ulum Jombang: 1992), 35-36.
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Dalam sumbangan tradisi rokat tase’ tidak sampai target artinya tetap
(kades) juga memberikan uang walapun sepuluh juta sampai duapuluh juta harus
memberikan sumbangan karena, setiap ada tradisi rokat tase’ ketua yang
memegang keuangan ketua ini selaku bendahara, dan sesepuh. Hasil uang yang
telah terkumpul di catatkan semua, uang tersebut adalah suara rakyat bukan
kemauan ketua sendiri atas putusan bersama. Jika ada kegiatan seperti; silat bela
diri, di iringi isrighosah, trumband itu semua dianggarkan berapa yang harus
dikeluarkan, memasang munce’ (makan diri sendiri) yang diletakkan atau di taruh
perahu masing-masing yang telah dibuat bentuk tumpeng dalam melaksanakan
rokat tase’. Dalam acara tersebut harus ada piring kecil atau besar, piring ini
sebagai bukti bahwa kita niat untuk menyelamatkan pangkalan (tempat pelabuhan

kapal).

Tumpeng sudah berjalan berapakali sejak adanya (kades) dengan adanya
tumpeng diharapkan tidak ada efek sampingnya dan tidak ada kecurigaan masalah
itu, jadi pertama kali harus niat untuk merayakan pesta laut setelah itu di doa’kan
oleh para KH Sanusi, sebelum keesokan harinya di acara pesta laut dimulai pada
malam hari di agendakan istighosah. Sebelum perahu diberangkatkan yang
mengelilingi satu kampunng, jadi tadi malam istighosah terkadang ada bazar
(adalah sebuah wilayah berdagang permanen, pasar, atau jalan di mana toko-toko
barang dan jasa dipertukarkan atau dijual). Acara tersebut yang membiayai dari

(kades), yang jelas anggaran dari rakyat tidak sampai lima juta dan kekurangan
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dana dari (kades) semua walapun habis berapa tetap kekurangan dana (kades)

yang menambahkan.*

Pesta laut merupakan tradisi budaya yang umum dilaksanakan oleh
komunitas nelayan. Pada dasarnya pesta laut berkaitan dengan perwujudan sistem
religi dan upacara keagamaan. Tujuan pasta laut untuk menyampaikan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala rahmat serta rezeki yang telah
diberikan pada komunitas nelayan. Dengan demikian, terdapat harmonisasi
kehidupan antara manusia dengan kekuatan adikodrati. Dalam masyarakat Jawa
hal ini dikenal dengan konsep keselarasan antara mikrokosmos dan makrokosmos.
Hal-hal yang dipandang mengganggu konsep keselaran, keserasian, dan

keseimbangan kehidupan harus dihindari.’

Kades tidak ikut serta dikarenakan (kades) banya mendukung, bentuk
dukungan tidak hanya sumbangan dan tetapi ikut berperan aktif, dari (kades)
sekali. Dalam bahasa Madura zaman Mbah Kholan (percaya pada syaitan) karena
(kades) menganggap apabila percaya kepada mistik dikhawatirkan akan berpaling
dan menyembahnya, sedangkan Islam diharuskan menyembah hanya kepada
Allah swt. Perubahan sistem kepercayaan hampir sepuluh tahun, ketika beli
kepala sapi a) Mahal dan 2) Mubajjir, jika ditarik yang di gantung itu adalah

bangkainya sapi.°

*H. Rasid, wawancara, Klampis Barat, 18 Januari 2017.

5Soegianto, Kepercayaan, Magi dan Tradisi dalam Masyarakat Madura, (Jember: Tapal kuda,
2003), 178-179.

®H. Rasid, wawancara, Klampis Barat, 18 Januari 2017.
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Seperti contohnya seorang tukang kayu muda, situkang kayu lebih
sistematis dalam menguraikan hal-hal mistik daripada orang Jawa pada umumnya,
beliau mengisahkan kepada saya (Greerzt) bahwa ada tiga jenis makhluk halus
yang utama: memedi (secara harfiah berarti tukang menakut-nakuti), lelembut
(makhluk halus) dan tuyul. Gambarannya memedi adalah menurut orang Jawa
sesosok jenis makhluk halus, karena ia hampir persis sama dengan apa yang kita

sebut sebagai spooks (hantu).’

Perihal dengan teori tentang animatisme atau kepercayaan, menurut R.R
Marett sebagai suatu kepercayaan, animatisme berarti bahwa suatu daya atau
kekuatan supernatural ada dalam pribadi tertentu, bintang dan objek-objek tak
berjiwa. Daya ini bersifat adikodrati dan tak berpribadi, jadi bukan setan,
melainkan jiwa atau roh. Dalam karangan pendeta penyair agama Nasrani di
daerah kepulauan Melanesia bernama R.H. Codrington yang berjudul The
Melanesians (1891). Dalam buku ini diuraikan mengenai keyakinan orang
Melanesia tentang suatu kekuatan gaib (mana), yang dipancarkan oleh roh-roh
atau dewa-dewa, dan kekuatan ini bisa dimiliki oleh manusia. Orang yang
memiliki mana adalah orang yang selalu berhasil dalam pekerjaannya; dalam

berkebun, dalam berburu, atau dalam pekerjaan mencari ikan.®

Arti rokat tase’ menurut ketua adalah sebuah perayaan di dalam perayaan

tersebut didalamnya ada kesenian, trumband dan masyarakat ikut serta dalam

"Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi, Dalam Kebudayaan Jawa, (Depok:
Komunitas Bambu, 2014), 9-11.

8Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama: Upaya Memahami Keragaman, Kepercayaan,
Keyakinan, dan Agama, (Bandung: Alfabeta, 2011), 81-82.
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mengiilingi satu kampung setelah mengelilingi satu kampung di akhiri dengan
bunyi trumband trakhir, setelah itu panitia langsung mengizinkan semua pemilik
perahu diperbolehkan berangkat bersama-sama itu merupakan inti dari prosesi
rokat tase’ dimulai, dari berangkatan ke lautan mereka semua ber pawai atau
parade 10 orang bergiliran masuk pantai sampai perahu habis, setelah mereka
selesai ber pawai sewaktu pulang tumpeng tadi dimakan masing-masing orang,
yang memakan di atas perahu berbeda-beda ada pemilik perahu sendiri ada pula
orang sekitar yang ikut makan bersama di atas perahu baik perempuan, anak-anak,
dan remaja sehingga semua orang dengan demikian bersama-sama merayakan

proses

B. Pelaksanaan Tradisi Rokat Tase’

Dalam proses pelaksanaan tradisi rokat tase’ masyarakat menyediakan
tumpeng sebagai sarana untuk menghiasi kalap-kapal di laut, dalam bahasa
Madura masyarakat sangat rahéb (banyak) dalam mengelilingi satu kampung atau
desa. Dalam acara ritual terdapat pengajian/ceramah sebagai objek proses awal
dimulainya acara inti dari rokat tase’ dengan tujuan supaya tradisi ini berjalan

dengan lancar dan diberkati oleh Allah.

Dalam dimensi kebudayaan, kesenian bukan semata-mata produk estetika,
serta bukan semata-mata berfungsi estetik. la lahir dari kesadaran utuh
masyarakat, baik itu kesadaran religius, kesadaran sosial, kesadaran moral,

kesadaran estetik, kesadaran pedagogik, dan sebagainya. Oleh karena itu, kesenian
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sudah selayaknya didudukkan dalam fungsinya yang benar di masyarakat, yakni

sebuah media penyadaran moral, dan seterusnya. Bukan malah dipinggirkan.’

Di dalam tetanan pelaksanaannya, kadangkala bentuk arak-arakan
dipergunakan untuk mengungkapkan upacara yang bertalian dengan kehidupan
para nelayan di laut. Pelaksanaan ruwutan laut kerapkali juga serupa dengan
pelaksanaan upacara yang dimaksudkan sebagai sarana menurunkan perahu baru
menuju ke laut untuk yang pertama kali. Perahu sebagai sarana atau mitra utama
bagi para nelayan untuk menghidupi diri serta keluarga mereka. Suatu upacara
beserta rangkaian dan sarananya selalu dipandang penting dilangsungkan oleh
pemilik perahu untuk keperluan itu.'® Upacara merupakan sarana yang membawa

harapan keslametan bagi perahu, pemilik, dan para penumpangnya.

Sejarah sosial masyarakat kepulauan atau orang pulau (oreng polo) dan
keragaman budaya masyarakat merupakan modal sosial pembangunan yang
sangat berharga. Di samping itu, posisi geografis kawasan kepulauan sangat
strategis karena berada di jalur perlintasan pelayaran antarwilayah. Diperlukan
pengeksplorasikan terhadap dasar-dasar sosial-budaya tentang kepemimpinan,
kelembangan masyarakat, pengelompokan dan relasi antarkelompok, konflik dan
integrasi, mobilitas, sanksi dan penghargaan, adat-istiadat dan kearifal lokal, serta
hal-hal lain yang berkaitan dengan kelompok masyarakat, termasuk masyarakat

pesisir atau masyarakat kepulauan.'* Pengetahuan yang baik tentang dasar-dasar

°Rosida Irmawati, Berkenalan Dengan Kesenian Tradisional Madura, (Surabaya: SIC, 2004), iii.
A.M. Hermien Kusmayati, Arak-Arakan: Seni Pertunjukan dalam Upacara Tradisional di
Madura, (Yogyakarta: Tarawang Press, 2000), 19.

K usnadi, Membela Nelayan, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 24.
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sosial budaya suatu masyarakat akan membantu kita mengurangi hambatan dalam

pemberdayaan dan permbangunan masyarakat.

Masyarakat Jawa memiliki agama sendiri yaitu agama lokal yang berisi
kepercayaan terhadap numerologi, kekuatan gaib dan berikut tradisi ritualnya
yang diidentikkan dengan kepercayaan kaum abangan yang terkonsentrasi di
wilayah pedesaan Jawa. Masyarakat pesisir, memiliki ciri khas dalam kegiatan
upacara-upacaranya. Kekhasan itu tentunya dipandu oleh kebudayaan pesisir
yang berbeda dengan masyarakat pedalaman. Dalam hal ini, bagi masyarakat
pesisir, Islam dijadikan sebagai kerangka referensi tindakan sehingga seluruh
tindakannya merupakan eksprensi ajaran Islam yang telah adaptif dengan budaya
lokal. Sedangkan upacara sedekah laut dilakukan untuk menandai masa awal
musim penangkapan ikan setelah masa laif atau paceklik. Upacara ini benar-benar
merupakan upacara komunal, sebab tidak hanya diikuti oleh orang NU tetapi juga

orang Muhammadiyah.*?

Dalam hal sosial di dalam tradisi tetap, tetap disini seperti zaman terdahulu
saat 1950-an seperti halnya rokat selalu membawa orkes pada saat malam hari
sebelum keesokan harinya rokat dimulai, selalu ada istighosah dan ada drumband
pada siang hari. Budaya seperti rokat ini selalu ada kesenian, kesenian ini tidak

bisa dipisahkan karena termasuk tradisi kesenian tradisional ala Madura.

Kondisi sosial antar masyarakat, masyarakat menyetujui semua terkait

dengan adanya tradisi tersebut dari antusiasnya sampai-sampai pintu rumah di

2Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: Lkis, 2005), 165-183.
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tutup dari bahagia atau senangnya adanya tradisi rokat ini, bentuk bahagia
masyarakat menyikapi tradisi ini disertai dengan pakaian marlena dan sakera.
Diusahakan oleh (kades) memakai pakaian baju hitam dan yang perempuan
memakai pakaian ala pak sakera dan pakaian marlena. Dalam menggunakan
pakaian tersebut tidak sembarangan, sebab menjadi bukti, difoto dan di video oleh

penyiaran televisi lokal maupun nasioanal.

Budaya, sampai sekarang tetap berjalan, di tahun 2017 seharusnya berjalan
tetapi iklim kondisi dan menuggu angin tidak menentu maka tradisi rokat tase’
tidak terlaksana atau tidak berjalan. Acara tradisi ini berjalan dari kesepakan
sebelumnya di agendakan dua tahun sekali, karena (kades) sebelumnya tidak mau
rugi dalam ke uangan (kades) sedangkan yang masih muda uang tidak masalah

sehingga mau merugi demi terlaksananya tradisi.

Bentuk-bentuk tradisi, dalam tradisi rokat tase’ tidak memiliki macam-
macamnya. Hanya saja ketika membahas masalah tradisi Islam dengan tradisi
lokal, memiliki perbedaan yang mana perbedanya terletak budaya dan sistem
religi akan mistik dan sudah menjadi keyakianan atau kepercayaan, Islam datang
sudah lama di Madura hanya saja berubahnya tradisi lokal mulai berubah pada
tahun 2012 sejak saat itu sampai sekarang ketika percaya dengan mistik atau
ghaib mulai terkikis atau dihilangkan secara bertahap.'®* Rokat di Desa Klampis
Barat Barat sebelumnya sudah terlaksana pada tahun 2014 bulan Agustus, di
tahun 2017 prosesnya tidak terlaksana disebabkan pergeseran alam yang tidak

menentu dan sering berganti-ganti cuaca.

4. Rasid, wawancara, Klampis Barat, 18 Januari 2017.
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C. Pandangan Masyarakat Tentang Tradisi Rokat Tase’

Menyikapi pandangan masyarakat terhadap rokat tase’ ini sangat antusias
(bersemangat) karena, a). sudah menjadi agenda desa b). Antusias masyarakat
terhadap rokat tase’ disebabkan ada unsur bersyukur atas limpahan rejeki yang
diberikan Allah kepada kita. Ilmu zaman dahulu mempunyai ilmu khas yang
paham atau mengetahu bahwa bulan ini, musim ini, tahun ini, akan mengalami

perubahan iklim tetapi sekarang sudah tidak ada.**

Masyarakat Desa Klampis adanya tradisi rokat tase’ sangat setuju, karena
mereka menganggap sebagai penyelamat (keslametan) untuk warga sendiri.’®
Terkait dengan tradisi rokat tase’ yang berbau Islam warga masyarakat, termasuk
para Nelayan, masyarakat yang ikut, ketua pelaksana nelayan, dan termasuk KH
Sanusi semua setuju asalkan tidak keluar (menyimpang) dari ajaran Islam yang

telah di percaya sebagai penyelamat dan sebagai rasa syukur akan rejeki.

Penulisan skripsi ini banyak hal yang harus dipelajari, di amati, dan segala
hal yang dilakukan karena dalam penelitian terdapat kekurangan data, informasi,
dan terbatasnya ilmu sehingga dalam penyampaian ada sedikit kesamaan oleh
karena itu peneliti berharap semoga skripsi ini berguna bagi kita semua.
Masyarakat Desa Klampis Barat adanya tradisi ini mereka tidak ada yang
menolak, karena mereka menganggap bahwa tradisi rokat tase’ merupakan cara
agar tangkapan ikan dilaut banyak, dan juga terhindar dari bahaya. Oleh kerena itu

dengan tradisi rokat tase’ nazar masyarakat terlaksana.

Y“Husnis Zaim, wawancara, Klampis Barat, 11 Januari 2017.
*H. Salimah, wawancara, Klampis Barat, 11 januari 2017.



